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Muhammad Nuh pada tahun 2013 telah

mengumumkan dan menerapkan kurikulum

2013 terhadap publik Indonesia dimana masih

mengalami pro dan kontra dari masyarakat

dan praktisi pendidikan. Dari perubahan
yang dilakukan Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan hanya perubahan konseptual

saja, namun secara praktis kebiasaan lama

masih terwujud dalam kurikulum baru
sehingga pelaksanaan kurikulum baru belum
berjalan baik sepenuhnya. Munculnya
kurikulum 2013 yang dilandasi kemajuan
teknologi dan informasi maka masyarakat
menganggap pendidikan Indonesia terlalu
memfokuskan/menitikberatkan aspek
kognitif. Artinya siswa terlalu dibebani
banyak tugas mata pelajaran sehingga
tidak membentuk siswa untuk memiliki
pendidikan karakter, sehingga inilah yang

menyebabkan munculnya kurikulum 2013.

Jika kita amati kurikulum 2013 memiliki

banyak kekurangan, perubahan kurikulum

2006 KTSP juga belum kontektual sehingga

muncul paradoks antara masyarakat dengan

dunia pendidikan. Atau secara realitias

sosialisasi kurikulum sebelumnya membuat

sebagian praktisi belum mencapai hasil yang

iharapkan/maksimal namun kurikulum baru
tt A , 2013:27)
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menemukan subtema-subtema aktual, kreatif
mengintegrasikan materi mata pelajaran ke
dalamnya, kreatif menemukan media dari
lingkungan, dan kreatif dalam memunculkan
pesan moral dalam pembelajaran.Tetapi
kenyataan yang terlihat di lapangan, guru
masih merasa kebingungan dan kesulitan
dalam menerapkan Kurikulum 2013 yaitu
pembelajaran tematik di Sekolah Dasar.
Pembelajaran tematik adalah
pembelajaran yang terpadu yang merupakan
suatu sistem pembelajaran yang memungkan
siswa baik secara individual maupun
kelompok, aktifmenggali menemukan konsep
secara holistik, bermakna dan autentik.
Dalam  pelaksanaannya  pembelajaran
bertumpu dengan satu tema yang dengan
memperhatikan keterkaitan dengan isi mata
pelajaran. Pembelajaran ini juga tidak akan
membosankan siswa karena pembelajaran
sangat aktual dan terkait langsung dengan
lingkungan yang bisa mereka rasakan
kehadirannya. Suasana demokratis akan
terbangun karena siswa mendapatkan ruang
yang luas untuk mengemukakan pendapat.
Komunikasi berjalan dua arah dari guru ke

siswa dan dari siswa ke guru.
Dalam pembelajaran tematik
guru  diharapkan mampu menerapkan

pendekatan saintifik (ilmiah). Penerapan
pendekatan saintifik merupakan pendekatan
yang mengembangan aktivitas  siswa
yaitu mengamati, menanya, mencoba,
mengolah, menyaji, menalar, mencipta
dan mengkomunikasikan. Dengan adanya
pendekatan ini siswa diharapkan termotivasi
untuk mengamati fenomena yang terdapat di
sekitarnya, mencatat atau mengidentifikasi
fakta, lalu merumuskan masalah yang ingin
diketahuinya dalam pernyataan menanya.
Dari langkah ini diharapkan siswa mampu
merumuskan masalah atau merumuskan hal
yang ingin diketahuinya. Pendekatan ini
memberikan pemahaman kepada peserta
didik dalam mengenal, memahami berbagai
‘materi menggunakan pendekatan ilmiah,
informasi bisa berasal dari mana saja, kapan
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mengakibatkan berubahnya input sccara
fungsional. Dalam kegiatan belajar mengajar,
setelah mengalami belajar siswa berubah
perilakunya dibanding sebelumnya. Belajar
dilakukan untuk mengusahakan adanya
perubahan perilaku pada individu yang
belajar. Perubahan perilaku ini merupakan
perolehan yang merupakan hasil belajar.
Menurut Sudjana dalam Pratiwi (2013), hasil
belajar adalah kemampuan-kemampuan yang
dimiliki siswa setelah menerima pengalaman
belajarnya.

Borrow dalam Huda
mendefinisikan ~ pembelajaran  berbasis
masalah  (Problem  Based  Learning)
sebagai “pembelajaran yang diperoleh
melalui proses menuju pemahaman akan
resolusi suatu masalah. Masalah tersebut
dipertemukan pertama-tama dalam proses
pembelajaran”. PBL merupakan salah satu
bentuk peralihan dari paradigma pengajaran
menuju paradigma pembelajaran (Barr dan
Tagg dalam Huda, 2013). Jadi, fokusnya
adalah pada pembelajaran siswa dan bukan
pada pengajaran guru. Sedangkan Finkle dan
Torp dalam Shoimin (2014:130) menyatakan
bahwa PBL atau Pembelajaran Berbasis
Masalah (PBM) merupakan pengembangan
kurikulum dan sistem pengajaran yang
mengembangkan secara simultan strategi
pemecahan  masalah  dan dasar-dasar
pengetahuan dan  ketrampilan dengan
menempatkan peserta didik dalam peran
sebagai pemecah permasalahan sehari-

' terstruktur dengan baik.

(2013:271)

berbasis  masalah
Learning) ~ sebagai
nelalui proses

dapat dirangkum bahwa PBL adalah
model pengajaran yang bercirikan adanya
permasalahan nyata sebagai konteks untuk
para peserta didik belajar berfikir kritis dan
keterampilan memecahkan masalah serta
memperoleh  pengetahuan. Model PBL
berfokus pada penyajian suatu permasalahan
(nyata atau simulasi) kepada siswa, kemudian
siswa diminta mencari pemecahannya
melalui  serangkaian  penelitian  dan
investigasi berdasarkan teori, konsep, prinsip
yang dipelajarinya dari berbagai bidang ilmu
(multiple perspective).

Menurut teori konstruktivis
keterampilan berfikir dan memecahkan
masalah dapat dikembangkan jika siswa
melakukan  sendiri, menemukan, dan
memindahkan kekomplekskan pengetahuan
yang ada. Dalam hal ini, “secara spontanitas
siswa akan mencocokkan pengetahuan
yang baru dengan pengetahuan Yyang
dimilikinya kemudian membangun kembali
aturan pengetahuannya jika terdapat aturan
yang tidak sesuai”. Oleh karena itu, guru
hendaknya mampu menciptakan suasana
belajar yang dapat membantu siswa melatih
memecahkan masalah. Upaya pengoptimalan
hasil belajar siswa tidak terlepas dari
berbagai faktor yang mempengaruhinya.
Dalam hal ini, diperlukan guru yang
kreatif yang dapat membuat pembelajaran
menjadi lebih menarik. Suasana kelas perlu
direncanakan dan dibangun sedemikian rupa
dengan menggunakan model pembelajaran
yang tepat agar siswa dapat memperoleh
kesempatan untuk berinteraksi satu sama lain
sehingga dapat diperoleh hasil belajar yang
optimal. (Hamdani,2011)

Teori belajar yang mendukung bahwa
model pembelajaran PBL cocok diterapkan
di sekolah dasar yaitu teori penemuan
Jerome Brunner yang dikenal dengan belajar
penemuan. Dahar dalam Trianto (2007:26)
menyatakan bahwa belajar penemuan sesuai
dengan pencarian pengetahuan secara
aktif oleh manusia, dan dengan sendirinya
memberi hasil yang paling baik. Berusaha
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